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Tahun duaribu

kerja serba mesin,
berjalan berlari
menggunakan mesin
manusia tidur
berkawan mesin,
makan dan minum
dilayani mesin
sungguh mengagumkan
tahun duaribu
namun demikian
penuh tantangan

penduduk makin banyak,
sawah ladang menyempit
mencari nafkah smakin sulit
tenaga manusia banyak
diganti mesin,
pengangguran merajalela

epertinya ada yang

komat-kamit menden-

dangkan lirik ini? Tenang,

Anda tidak sendirian.

Banyak sekali orang yang
juga hapal. Kedua bait ini adalah
potongan lagu Tahun 2000 yang
dipopulerkan grup kasidah Nasi-
da Ria. Muncul pada tahun 1982,
terkenal di era 1990-an, lagu ini
kembali mencapai ketenarannya
setelah pergantian milenium.
Pada 25 September 2022 lalu me-
reka menjadi band pembuka da-
lam Documenta Fifteen, sebuah
festival lima tahunan di Jerman.
Kasidah mungkin bukan genre
untuk Anda, tapi bila penesaran,
silakan melipir ke sini: https://
www.youtube.com/watch?v=MW- 223
pUSdpEXSE.
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Lagu Tahun 2000 menjadi ter-
kenal karena dianggap sangat
presisi memotret zaman. Meski
diciptakan 18 tahun sebelum per-
gantian ke abad ke-21, ia secara
tepat menggambarkan bagaima-
na dominannya mesin di era kita
saat ini. Coba kita bedah lagi ya:

Kerja serba mesin. Well, apa sih
pekerjaan saat ini yang tidak
menggunakan mesin? Menutup
CUp cappuccino cincau saja pakai
mesin.

Berjalan berlari menggunakan
mesin. Versi jadulnya tentu kita
berkendara dengan mobil dan
sepeda motor. Keduanya ber-
tumpu pada mesin. Kini kita juga
menggunakan electric scooter
hingga Segway. Lebih intim lagi,
Kini kita memonitor pergerakan
kita melalui Strava, memantau
detak jantung saat berlari dengan
Fitbit sambil telinga tersumpal
airpods yang mentrasmisikan
lagu-lagu dari Spotify. Semuanya,
tentu, mesin.

Tidur berkawan mesin. Dulu, kita
tidur dengan dibuai sejuknya
udara dari AC. Lebih jadul lagi,
kita terlelap dengan aliran do-
ngeng dari ayah atau bunda. Kini,
kita terlelap sambil mendengar-
kan music ASMR dari Youtube
dalam kamar yang lampunya bisa
dimatikan dengan timer.
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Makan dan minum dilayani mesin.
Ini juga terbukti. Vending machi-
ne makin mudah ditemui di-
mana-mana, dari kampus hingga
stasiun. Kita memesan menu
dan membayar melalui QR code.
Bahkan robot pramusaji sudah
bukan lagi barang baru.

Sebagian
dari kita kini
membenar-

kan ramalan
suram dalam

lagu itu:

tenaga
manusia
banyak
diganti
mesin.
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Tapi, tahukah Anda bahwa feno-
mena ini sudah diprediksi bebe-
rapa ahli jauh sebelum Nasida
Ria muncul dengan Tahun 2000-
nya? Salah satunya Jacques Ellul
yang menulis buku The Technolo-
gical Society. Dalam buku terbitan
tahun 1954 ini Ellul berargumen
bahwa teknik, yang lantas me-
munculkan mesin, diciptakan
untuk membantu mengatasi
masalah manusia. Mari kita lihat
lebih detil apa yang dikatakan
Ellul. Pemikir Prancis ini membagi
teknik menjadi dua: teknik tradi-
sional dan teknik modern.

Ellul (1954) menyebut empat

ciri teknik tradisional. Pertama,
diterapkan pada bidang yang
terbatas atau tertentu saja. Kita
pun mengenal teknik produksi
pertanian, teknik pembakaran
dengan minyak bumi, hingga tek-
nik perang. Semuanya spesifik.

Kedua, fokus pada manusia. Ke-
hebatan aplikasi teknik dianggap
menunjukkan kehebatan pencip-
tanya. Masyarakat lebih menga-
gumi pencipta teknik tersebut
dibanding hasil atau dampak dari
aplikasi teknik itu sendiri. Keter-
kenalan seorang tokoh karena
berhasil menciptakan sesuatu
lebih diperhatikan daripada man-
faat dari ciptaan tersebut

Ketiga, bersifat lokal. Orang
dari wilayah geografis tertentu

mengembangkan teknik mem-
buat kapal atau perahu dengan
wawasan seputar daerahnya
saja. Kita pun mendapati pe-
rahu-perahu dengan desain yang
berbeda. Hal yang sama terlihat
pada pakaian adat, rumah adat,
bahkan makanan khas daerah.
Lemak seal (anjing laut) dianggap
sebagai penawar racun bagi ma-
syarakat Inuit yang tinggal dekat
lingkar Kutub Utara. Sementara
kita, warga Indonesia, meyakini
air kelapa yang memiliki khasiat
serupa. Mengapa berbeda? Kare-
na anjing laut sulit ditemukan di
Indonesia dan tidak ada pohon
kelapa di sekitar Kutub Utara.

Meski demikian, teknik tidak sela-
lu dipakai. Manusia bisa memilih
menyelesaikan urusannya de-
ngan menggunakan teknik atau
tidak. Untuk berpergian dari satu
tempat ke tempat lain, misalnya,
manusia bisa memilih naik mobil,
menunggang kuda, atau bahkan
berjalan kaki. Kebebasan ma-
nusia menggunakan teknik atau
tidak, inilah ciri keempat teknik
tradisional. Kebiasaan warga
Badui Dalam yang kemana pun
pergi mengandalkan berjalan
kaki adalah cermin kemerdeka-
an manusia dalam memilih ini.
Teknologi bisa berserak di seki-
tarnya, namun manusia bebas
menggunakannya atau tidak.
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Seba dan independensi manu-
sia

Jalanan masih menyisakan bekas
hujon. Tanah merah, di sebagian
titik berubah menjadi lumpur.
Wilayah Desa Kanekes, Kecamatan
Leuwidamar, Kabupaten Lebak me-
mang berkontur menantang. Jalan-
an sempit, mendaki, licin setelah
hujan. Dari desa itu, ratusan warga
Badui Dalam berjalan kaki sambil
menenteng dan memanggul bera-
gam hasil bumi mereka. Jalur yang
bagi pendatang sangat menantang
begitu mudah mereka taklukkan.
Mereka menembus kawasan hutan
Gunung Kendeng dan perbukitan
curam dan membahayakan.

Tiba di Ciboleger, kendaraan priba-
di dan bus-bus kecil terparkir. Na-
mun, rombongan ratusan warga
Baduy Dalam tak menghiraukan-
nya. Mereka terus berlalu. Tanpa
alas kaki mereka lanjutkan perjo-
lanan seba mereka. Seba dilaku-
kan dalam rangka menyampaikan
rasa syukur atas hasil panen yang
berlimpah dalam satu tahun dan
untuk menjaga hubungan yang
baik antara warga (Suku Badui)
dengan pemerintahnya.

Dari Desa Kanekes, Kabupaten Le-
bak, warga Baduy menuju ke dua
titik: Pendopo Kabupaten Lebak
dan Kantor Gubernur Banten di
Serang. Dalam seba ini masyarakat
Badui atau Urang Kanekes me-
nyampaikan amanat pu'un atau
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ketua adat, memberikan laporan,
menyampaikan harapan, dan
menyerahkan hasil bumi kepada
pemerintah. Berabad lamanya
mereka melakukan seba dengan
berjalan kaki. Ketika kita mengenal
kuda, lalu sepeda, sepeda motor,
mobil, bus, kereta api, mereka
tetap setia dengan menggenjot jan-
tung dan kakinya. Kemana pun.

Berjalan kaki, ke wilayah yang
sangat jauh sekali pun, bukan
satu-satunya keunikan Suku Ba-
duy. Mereka, paling tidak kaum
tuanya, juga dikenal tidak meng-
gunakan radio, televisi, laptop
dan beragam produk teknologi
lainnya. Tak hanya itu, mandi
pun mereka tak bersabun dan
tak bershampo. Mereka menjaga
keasrian lingkungannya dan se-
cara sadar menjauh dari ekspo-
sur terhadap teknologi. Mereka
menjadi monumen hidup dari
apa yang dikatakan Ellul tentang
hubungan manusia dan teknik.
Mereka menjadi lambang kemer-
dekaan manusia dalam memilih.
Sekali lagi, teknologi bisa saja
mengepung kita, namun tetap-
lah manusia yang memutuskan
untuk menggunakan atau tidak
menggunakannya.

Ciri-ciri teknik tradisional yang
diwarnai independensi manusia
dalam memilih, berbeda dari
lima karakteristik teknik modern
yang kesemuanya bermuara
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pada dicapainya tujuan utama:
efisiensi. Kelima karakteristik itu
adalah otomatisme, self-augmen-
tation, monisme, universalisme
dan otonomi.

Otomatisme adalah mengabdi
pada tercapainya hasil. Proses
tak terlalu diperhatikan karena
yang paling diinginkan adalah
hasil. Dunia pendidikan kita saat
ini, misalnya, mengutamakan ter-
capainya outcome. Dalam laporan
kinerja dosen (LKD), misalnya,
tidak ada lagi pilihan “sedang ber-
langsung” karena yang dihitung
adalah outcome minimal output.
Karena tujuannya adalah terca-
painya hasil, maka metode yang
sudah terbukti “paling efisien”
baik dari rancangan, perhitung-
an matematis, pengukuran dan
sebagainya yang akan dipilih.
Keyakinan terhadap suatu cara
ini yang kemudian menjadikan-
nya sebagai “-isme" baru, otoma-
tisme. Yang memberikan hasil
“terbaik” pasti akan dipilih secara
otomatis. Otomatisme ini seolah
sudah tidak perlu ditanya lagi.

Ciri kedua adalah self-augmenta-
tion. Sekali pola atau aliran atau
isme tadi terbentuk, maka teknik
akan berusaha untuk menyem-
purnakan apa yang masih ku-
rang. Teknik yang sudah diakui
dan digunakan secara luas mela-
lui pilihan otomatis tadi mampu
mememperbaiki dirinya sendiri.

Sekali teknik muncul, ia akan
diikuti oleh pengembangan yang
mungkin takkan pernah berhenti.

Ciri ketiga adalah monisme atau
monoisme. Ini adalah prinsip da-
sar yang sama dari dua hal yang
berbeda total. Misalnya, organi-
sasi sebuah kantor memiliki fitur
yang identik dengan konstruksi
pesawat udara. Kantor dan pesa-
wat udara tentu sangat berbeda,
namun ada prinsip-prinsip yang
sama di antara keduanya. Misal-
nya: makin ringan beban, makin
mudah untuk terbang. Untuk
survive dalam kondisi kritis, maka
beban harus dikurangi. Pesawat
terbang mengurangi kargo dan
bahan bakarnya, kantor mengu-
rangi tenaga kerja dan utilitas
yang kurang diperlukan. Mengu-
rangi beban pesawat dan mengu-
rangi beban organisasi seolah
dipandang sama padahal kedua-
nya sama sekali berbeda.

Universalisme adalah ciri keem-
pat. Ini adalah tentang penyera-
gaman dan standardisasi dalam
skala yang sangat luas. Akibat
dari otomatisme, teknik yang di-
anggap baik akan dipakai secara
umum (menjadi universal).

Ciri selanjutnya adalah otonomi.
Maksudnya, teknik akan ber-
gantung pada dirinya sendiri. Di
masa lalu, teknik dibuat untuk
manusia, berfokus pada manu-
sia, dikembangkan oleh manusia.
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Saat in t knik bergantung pada semakin cepat belajar, semakin

dirinya s d(pdtkk kuat, dan semakin akurat. Bukan-
sendiri). Ini dengan mudah kita khktka ang mendengar
lihat pada fImfImfk ilmiah manusia me glhk komputer
tentang man y gklhd dImp rmainan catur?

mesin. Mesin semakin pintar

 Lantas apa
yang berbeda dari
hubungan manusia
dengan

teknik tradisio-
nal dan teknik

modern?
Independensinya.
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Di masa teknik tradisional, ma-
nusia masih bisa menunjukkan
kebebasannya dalam memilih.
Meski teknik bisa memudahkan
hidupnya, namun tidak se-

mua komunitas menerima dan
menggunakannya. Sebaliknya,
terhadap teknik modern manu-
sia terlihat lebih lemah. Mereka
seolah melupakan kemampu-
annya untuk memilih. Manusia,
dalam sektor yang beraneka dan
geografis yang berbeda-beda
seperti mengamini satu hal saja.
Begitu mudah mereka tergiur
menggunakan teknologi yang
diyakini menawarkan efisiensi.
Sekali pengakuan muncul, kita
kemudian serempak bersetuju
dan sama-sama menjalankan-
nya. Mengikutinya. Kita seperti
kawanan bebek yang begitu setia
mengikuti bebek di depannya
menuju ke titik yang sama.

Kompleksitas Teknologi

Saat menjelaskan tentang ka-
rakteristik teknik tradisional dan
modern, Ellul (1954) mencoba
berdiri di tengah. la tidak menjadi
sangat percaya bahwa teknologi
akan begitu dominan dan me-
nentukan arah hidup manusia
seperti kelompok technological
determinism, sebuah Istilah yang
dimunculkan Thorstein Veblen. la
merujuk pada asumsi dasar bah-
wa teknologi di masyarakat mana
pun pastilah menentukan masya-

rakat tersebut. Teknologi dipan-
dang sebagai penggerak budaya
dan menentukan perjalanan
sejarah masyarakat tersebut.
Argumen kelompok ini tercermin
dari anggapan-anggapan -yang
sudah dianggap kebenaran—
bahwa internet telah merevolusi
ekonomi dan masyarakat (Adler,
2007).

Kehadiran media digital dilihat
membalik pandangan McLuhan
(1964, 1967) yang berargumen
bahwa media adalah perluas-

an dari tubuh manusia. Media
adalah perluasan mata, telinga,
dan tangan manusia. Sebaliknya,
di masa kini, justru para human
users ini merupakan perluasan
dari media digital yang mere-

ka pakai. Argumen ini muncul
karena media digital menambang
data para user-nya setiap detik,
terus menerus, demi keuntungan
aktor-aktor yang mengontrol me-
dia digital tersebut (Logan, 2019).
Asupan data dan metadata yang
terus menerus inilah yang mem-
buat media digital bisa menga-
rahkan seorang user untuk lebih
banyak berinteraksi dengan user
tertentu lainnya, menciptakan
echo chamber dengan beragam
dampak ikutannya.

Di sisi lain, Ellul juga tidak seyakin
kelompok di kutub satunya yang
begitu percaya bahwa manusia
penentu segalanya, termasuk
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arah teknologi dan pemanfaat-
annya. Kelompok ini mengang-
gap technological determinism
terlalu ekstrem. Kelompok yang
pendekatannya dikenal sebagai
social shaping of technology ini
berargumen bahwa bagaimana
pun majunya teknologi, tetaplah
manusia yang menjadi penentu
apakah akan menggunakan-
nya atau tidak (Chandler, 2000;
Feenberg, 1992; Pinch and Bijker,
1984; Williams and Edge, 1996).

Ellul berusaha tidak berada di
salah satu kubu. la hanya berbagi
semacam prediksi dan sedikit
mengingatkan apa yang bisa
diakibatkan oleh teknik yang
lantas menjelma menjadi mesin
dan teknologi aneka rupa. Kita,
yang kini hidup dalam kepungan
teknologi, bisa secara jujur berta-
nya pada diri sendiri. Sudahkah
kita mengambil jarak yang pas
dengan teknologi?

Di masa ini kita menjadi saksi
bagaimana manusia cenderung
takluk terhadap teknologi. Alih-
alih menentukan arah perkem-
bangan teknologi, yang terjadi
malah teknologi yang memben-
tuk kebiasaan-kebiasaan ma-
nusia. Berapa banyak di antara
kita yang tahan tidak mengambil
foto ketika makanan baru saja
disajikan di restoran? Berapa
banyak di antara kita yang tahan
tidak mengambil dan memainkan
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ponsel saat menunggu? Berapa
banyak di antara kita yang bisa
terjaga tanpa mengandalkan
alarm? Berapa banyak di antara
kita yang tadinya biasa berjalan
kaki dan kini selalu tergiur meng-
gunakan sepeda motor, bahkan
hanya untuk ke Alfamart di ujung
cluster?

Perkembangan teknologi yang
begitu cepat bisa kita tengok
pada kehadiran WhatsApp (WA).
WA memungkinkan kita mengi-
rim dan menerima pesan teks,
suara, hingga video. Hidup kita
menjadi mudah? Mungkin. Yang
jelas, kita mulai kelabakan. Kita
menerima belasan pesan WA

di menit yang sama. Kita tahu
apa yang dilakukan, dikatakan,
bahkan dipikirkan oleh kolega,
teman, dan saudara dari status
mereka di media sosial, juga apa
yang mereka share dan komen-
tari. Orang di seberang sana,
yang menghubungi kita melalui
WA, tahu persis apakah kita tidak
membuka, belum membuka,
atau sengaja menelantarkan
pesan mereka. Tiba-tiba saja kita
berada di tengah pusaran masa
dimana menjawab pesan menjadi
wajib. Privasi dan kebebasan kita
dalam memutuskan direnggut
paksa. Sepintas hal ini tampak
remeh. Tapi mari kita coba telisik
lagi. Bila keberadaan teknologi
mampu menyelinap hingga ke
perasaan dan menciptakan kom-
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pleksitas pada hubungan intim
kita seperti pertemanan, bukan-
kah ia bisa menciptakan beragam
kompleksitas lainnya?

Dalam konteks ini, dunia pen-
didikan dan lembaga-lembaga
pendidikan tidak terlepas dari
kompleksitas yang dihadirkan
teknologi ini. Kompleksitas yang
dihadirkan teknologi menyentuh
tiga area: peserta didik, lembaga
pendidikan, dan tentu saja rezim
pendidikan. la mempengaruhi
kurikulum, hubungan antar
aktor, hingga bagaimana kita me-
lihat etika. Parsons (2021) secara
presisi mengungkapkan kekha-
watirannya:

“Sebagian besar ahli teknolo-

gi pendidikan bukanlah filsuf.
Namun, mereka sering berurus-
an dengan masalah dan dilema
moral mulai dari alokasi teknolo-
gi yang tidak seimbang di sekolah
hingga mendiskusikan (dan me-
nyeimbangkan) isu-isu kompleks
terkait pengembangan teknologi
dan riset” (Parsons, 2021, p.335).

Belajar dari Tommy

Ada banyak elemen yang terlibat
dalam proses pendidikan tinggi:
dosen, mahasiswa, orangtua ma-
hasiswa, pemerintah, pengguna
lulusan, dan kini termasuk pula
media dalam beragam bentuk
dan fungsinya. Nah, penggunaan
media --yang juga merupakan

produk teknologi-- ini yang sering
kita lupakan dampaknya. Mari
kita lihat apa yang terjadi pada
Tommy:

Tommy adalah seorang siswa yang
ikut serta dalam flipped classro-
om. Ini adalah model pembela-
Jaran di mana siswa mempelajari
materi terlebih dahulu sebelum
mereka belajar di kelas. Sebagai
bagian dari pembelajaran online
dan pengalaman kelasnya, Tom-
my diminta menyelesaikan tugas
sekolah menggunakan aplikasi
pembelajaran di ponselnya yang
dilengkapi dengan GPS. Salah satu
bagian dari flipped classroom ini
adalah kunjungan ke sebuah mu-
seum. Bahasan tersebut membuat
Tommy harus beberapa kali ke mu-
seum tersebut. Yang mungkin tak
disadari Tommy maupun gurunya,
ponsel dan aplikasi yang dipakai
mencatat dengan detil apa yang di-
lakukan Tommy. Mereka merekam
aktivitas Tommy sebagai sebuah
kebiasaan. Algoritma pada aplikasi
yang dipakainya di ponsel menca-
tatnya sebagai sebuah preferensi,
seolah museum itu adalah tempat
favorit Tommy karena belakangan
sering dikunjunginya.

Suatu hari, tugasnya dari sekolah
mengharuskan Tommy datang ke
sebuah ke pameran. Untuk menuju
ke lokasi, Tommy perlu melintasi

museum. Saat mendekati museum, 2 3 I

ponselnya mengirim info bahwa
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sebentar lagi ia akan melewati
toko suvenir museum. Makin
dekat, ponselnya memunculkan
iklan merchandise yang sedang
diskon di toko suvenir museum
tersebut. Tak berhenti sampai di
situ, muncul pula iklan makanan di
toko suvenir tersebut. Tommy pun
tergoda. Dia merasa taka da salah-
nya makan dulu di toko itu sambil
melihat-lihat barang yang sedang
diskon. Algoritma ponsel dan ap-
likasi telah membelokkan Tommy
dari tempat pameran ke toko suve-
nir (Parsons, 2021, hal.337).

Pertanyaannya, apakah kita me-
nyadari pengaruh pembelajaran
daring pada mahasiswa kita, se-
perti yang terjadi pada Tommy?
Sekaranglah saatnya kita tidak
lagi melihat teknologi, apalagi da-
lam bentuk media digital, hanya
sebatas “alat”. Media digital -se-
perti beragam media sosial dan
aplikasi digital-- bukan sekadar
intermediary yang mengantarkan
pesan. Mereka adalah mediators
yang ikut serta “translate meaning
and transform the elements they
are supposed to carry” (Latour,
2005).

Selain ikut campurnya algoritma
yang bisa membelokkan perha-
tian kita dari agenda yang lebih
penting, teknologi kini menjadi
rekanan yang terlalu meman-
jakan. Kita berpaling ke mesin
nyaris untuk segala keperluan.
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Sayangnya,
ketergantungan
terhadap teknolo-
gi —berikut dampak
ikutannya-- bukan
hanya terjadi di
level individu.

Perguruan
tinggi pun
mengalami-
nya.

Saat ini lembaga pendidikan
tinggi menjadi sangat mekanistik.
Mereka semua terstandardisasi
dan tidak lagi unik dengan penciri
mereka masing-masing. Standar-
disasi menghambat keunikan.

One fits all. Dengan kata lain, saat
ini perguruan tinggi telah dime-
sinkan. Mesin ini harus memenu-
hi spek yang ditetapkan dalam 9
standar akreditasi nasional plus
akreditasi lain yang mereka ikuti.
Lembaga pendidikan tinggi yang
makin mekanistik ini kurang jiwa.
Di sinilah kita harus mengem-
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balikan lembaga pendidikan
tinggi sebagai pencetak manusia,
bukan pencetak mesin. Tentu
saja kritik ini ditujukan kepada
masyarakat secara luas yang se-
cara bersama-sama dan sistemik
menjadi makin mekanistik. Kritik
ini tidak eksklusif ditujukan kepa-
da perguruan tinggi atau Kemen-
terian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi.

Merdeka Belajar Kampus Mer-
deka (MBKM), di satu sisi, bisa
dilihat sebagai menciptakan ma-
hasiswa sebagai sekrup industri.
Mahasiswa merdeka untuk men-
cari ilmu di luar rumpun ilmu-
nya, bahkan di luar kampusnya
selama itu membekali mereka
untuk survive dalam persaingan
di dunia industri. Lulusan per-
guruan tinggi tidak lagi dilihat
dari kedalaman pemahamannya
tentang suatu bidang, tidak pula
kepekaan mereka terhadap kon-
disi sekitar dan keinginan untuk
terlibat memperbaikinya. Kuali-
tas lulusan seolah hanya dilihat
dari apakah mereka bisa fit in
dan langsung bisa bekerja pada
bidang sangat spesifik di dalam
dunia industri yang dimasukinya.

Karakteristik mekanistik ini
mengalir hingga jauh, termasuk
hingga ke hubungan dosen dan
mahasiswa. Hubungan itu tadi-
nya -dan seharusnya—adalah
hubungan manusiawi antara

dua orang manusia. Sekarang,
hubungan itu makin mekanistik.
Dosen menetapkan jadwal kon-
sultasi kepada mahasiswa. Jadwal
konsultasi ini pun seringkali
sudah dilekatkan pada learning
management system (LMS) yang
dipakai. Dosen mengenal ma-
hasiswa melalui nama dan NIM,
namun bukan wajah, kebiasaan,
dan kepribadiannya. Sesi konsul-
tasi terbatas, yang penting sesi
itu terjadi dan terekam buktinya
untuk akreditasi. Apakah sesi
konsultasi itu benar-benar mem-
bantu menyelesiakan masalah
yang dihadapi mahasiswa tidak
lagi menjadi fokus perhatian.

Tak hanya makin mekanistik,
hubungan dosen dan mahasiswa
juga kian renggang. Perkembang-
an teknologi menjadikan manusia
kurang dimanusiakan. Dahulu se-
orang mahasiswa yang tidak tahu
cara menggunakan alat laborato-
rium tertentu, akan mulai dengan
membaca user manual atau pe-
doman pemakaian alat, lalu jika
tidak bisa, mereka akan bertanya
ke dosen atau asisten dosen.
Merekalah yang membantu
mendemonstrasikannya bersama
mahasiswa. Sekarang, sebagian
besar user manual telah terse-

dia dalam bentuk video tutorial
penggunaan peralatan dimana
mahasiswa bisa menontonnya.
Interaksi dengan manusianya
menjadi jauh berkurang. Jika ini
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berlanjut, bisa jadi memang kita
akan seperti “manusia modern”
yang termesinkan. Kita, manusia,
akan belajar seperti cara mesin
belajar (machine learning).

Menipisnya hubungan an-
tar-manusia ini membuat ma-
hasiswa merasa lebih nyaman
curhat ke media sosial daripada
kepada dosennya. Apalagi bila
sumber masalah si mahasiswa
adalah dosennya itu sendiri. Ma-
kin gencarlah mereka mencuit di
Twitter atau membuat status di
Facebook, Instagram dan lain-
nya.

Di sini kita perlu mengingat dua
hal. Pertama, manusia hendak-
nya tidak menciptakan teknologi
yang mereka tak mampu meng-
atasinya. Manusia tidak boleh
kalah dari teknologi.

Kedua, universitas pada galibnya
adalah tempat. la tempat un-
tuk bertemu, berinteraksi, dan
belajar bersama. Saat ini pergu-
ruan tinggi perlu menyuarakan
keprihatinan dan sikap mereka.
Perlu ada penanaman terha-
dap individu mahasiswa. Upaya
penyadaran ini perlu dilakukan
secara massif.

Berkaca pada masyarakat Badui
Dalam, kita tahu bahwa mereka
berpegang teguh pada filosofi
hidup mereka sendiri. Kedatang-
an teknologi diukur dan diseleksi
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berdasar filosofi tersebut. Bila
dianggap tidak sesuai, maka
meski dengan iming-iming bisa
memudahkan hidup pun tetap
tidak diadopsi. Ada kesadaran
untuk menyeleksi, ada kemauan
kuat untuk tetap independen dari
teknologi.

Atau dengan kata
lain:

“menja-
ga jarak
aman” dari
teknologi.

Jika tidak, apa yang “diramalkan
Nasida Ria akan terus terjadi.(*)

”
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Menerbitkan buku memang su-
dah seharusnya menjadi tradisi
organisasi pendidikan. Melalui
buku, gagasan bisa dipertukar-
kan, direproduksi, serta dikon-
struksi bersama. Saat ini, kita
sedang membutuhkan berbagai
gagasan inovatif terkait bertiup-
nya angin disrupsi yang menerpa
dunia pendidikan tinggi. Karena
itu, saya menyambut terbitnya
buku ini dengan hati bahagia.
Tidak hanya karena buku ini
berisi berbagai gagasan terkait
kompleksitas mesin, manusia,
dan etika di dunia perguruan
tinggi, tetapi buku ini juga men-
cerminkan komitmen Universitas
Surabaya (Ubaya) pada pengem-
bangan iklim akademik serta per-
tukaran gagasan melalui buku.

Proficiat...!
Anton Prijatno

Ketua Yayasan
Universitas Surabaya

°
PROFICIAT

Merespon disrupsi dan masa
depan bukan hanya harus cepat,
tetapi juga mesti tepat. Bukan
cuma soal time, tetapi juga timing.
Seperti tertulis di salah satu nas-
kah buku ini, yang krusial adalah
mengembangkan “get there early
mindset,” bagaimana cara kita
untuk tiba di masa depan dengan
cepat dan tepat. Dengan begitu,
kita tidak akan ketinggalan, terce-
cer dalam persaingan, dan tetap
relevan. Untuk itulah buku ini
diterbitkan, tidak sekadar sebagai
bagian dari perayaan 55 Tahun
Universitas Surabaya. Lebih dari
itu, buku ini merupakan bagian
dari upaya Ubaya untuk “get there
early”, tiba di masa depan secara
cepat dan tepat. Apalagi, yang
kita sebut masa depan itu bukan-
nya akan tiba, tetapi sepertinya
sudah tiba. Pekerjaan rumah kita
selanjutnya adalah membumikan
semua gagasan inovatif di buku
ini ke dalam organisasi pendidik-
an kita masing-masing.

Good luck...!
Benny Lianto

Rektor Universitas Surabaya
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You know
what?



ahun 2015, Chapman Uni-

versity mempublikasikan

hasil survei tentang hal-

hal yang paling ditakuti
masyarakat Amerika Serikat (US
public worst fears). Nomor satu
yang paling mereka takuti adalah
“man-made disasters” atau benca-
na yang diciptakan manusia: ya-
itu terorisme dan perang nuklir.
Yang mengejutkan adalah yang
nomor dua: takut pada teknologi.
Teknologi ini lebih menakutkan
bagi publik AS ketimbang tin-
dak kriminalitas, bencana alam,
problem lingkungan, atau bahkan
masa depan diri sendiri. Publik di
negeri Paman Sam, menurut sur-
vei itu, dicekam ketakutan robot
akan mendepak manusia keluar
dari lapangan kerja (Ledbetter,
2015).

]
PENGANTAR

Keajaiban teknologi baru me-
mang telah membangkitkan
ketakutan bagi sebagian orang.
Ribuan tahun lalu, Revolusi Per-
tanian memungkinkan nenek mo-
yang kita mencari makan meng-
gunakan sabit dan bajak. Ratusan
tahun lalu, Revolusi Industri
mendorong petani keluar dari
ladang dan masuk ke pabrik-pab-
rik. Hanya puluhan tahun lalu,
revolusi teknologi mengantar
banyak orang keluar dari lantai
toko dan masuk ke kubikal-kubi-
kal kantor. Hari ini, kita hidup
dalam gelombang revolusi yang
membuat cara-cara hidup lama
teronggok begitu saja di abu seja-
rah. Tulang punggungnya adalah
apa yang sering disebut teknologi
baru (new technology). Revolusi ini
tidak lagi menyangkut biji-bijian
yang dibudidayakan (seperti pada
masa Revolusi Pertanian) atau
mesin uap (pada masa Revolusi
Industri, tetapi adalah mesin
digital serta robotik.

Mengutip Brynjolfsson & McAfee
(2014), mesin digital dan robotik
telah mencapai titik yang mampu
mengubah dunia secara kompre-
hensif, sebagaimana mesin uap
James Watt pernah mengubah
ekonomi yang saat itu meng-
andalkan gerobak sapi. Banyak
orang semakin khawatir, kom-
puter akan menjadi begitu mahir
menjalankan pekerjaan manusia,
sehingga pada satu titik manusia
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tidak diperlukan sama sekali.

Ini bukan pertama kalinya dunia
menghadapi problem seperti
ini. Pada masa Revolusi Industri,
pembajak dan penenun men-
jadi mangsa traktor dan mesin
pemintal. Mereka harus meng-
hadapi transisi ekonomi dan
profesional yang sulit. Namun,
dengan pelatihan ulang, mereka
bisa berharap mendapat peker-
jaan baru di pabrik-pabrik baru
yang menjamur. Dan sekarang,
era Revolusi Digital menghapus
sebagian besar manufaktur.

Susskind & Susskind (2015; 2018),
menyebutkan, ke depan hanya
ada dua kemungkinan masa
depan dari pekerjaan atau pro-
fesi. Keduanya bertumpu pada
teknologi. Yang pertama adalah
yang sudah sangat familiar bagi
sebagian besar profesional— ver-
si lebih efisien dari apa yang kita
jalani saat ini. Di masa depan ini,
para profesional menggunakan
teknologi, tetapi sebagian besar
hanya untuk merampingkan

dan mengoptimalkan cara kerja
tradisional mereka. Dengan kata
lain, teknologi “melengkapi” cara
kerja mereka. Masa depan kedua
adalah proposisi yang berbeda.
Di sini, sistem dan mesin yang
semakin canggih, secara ber-
tahap mengambil lebih banyak
tugas para profesional tradisi-
onal tersebut. Teknologi baru,
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pelan-pelan “menggantikan” para
profesional dalam aktivitas kerja.

Untuk saat ini dan dalam jangka
menengah, kedua masa depan
ini diperkirakan akan terwujud
paralel. Namun dalam jangka
panjang, masa depan kedua dira-
malkan akan mendominasi. Mela-
lui kemajuan teknologi, kita akan
menemukan cara-cara baru dan
lebih efisien untuk memecahkan
berbagai masalah penting, yang
secara tradisional hanya dapat
ditangani jenis profesional ter-
tentu. Ini menghadirkan tantang-
an eksistensial bagi profesional
tradisional.

Nah ke depan, pendidikan akan
tetap menjadi tangga untuk naik
ke level ekonomi lebih tinggi,
meski lansekap pekerjaan juga
menjadi lebih kompleks dan
rumit. Yang jelas, dunia kerja se-
dang berubah. Karena itu, perta-
nyaan yang diajukan Aoun (2017)
menjadi penting dan menarik:

e Bagaimana kita seharus-
nya menyiapkan orang
untuk menghadapi dunia
yang sedang berkembang
cepat?

e Bagaimana pendidikan
(tinggi) bisa digunakan
membantu orang dalam
lingkungan profesional
dan ekonomi (yang tra-
jektorinya belum bisa kita
prediksi)?



Di sinilah problematika dan kom-
pleksitasnya muncul. Tesisnya
adalah: ketika ekonomi berubah,
maka pendidikan juga harus ikut
berubah. Hal seperti ini bukan
barang baru. Seperti dijelaskan
Aoun (2017), kita mendidik orang
tentang subjek tertentu yang
dianggap punya nilai. Pada abad
ke-18, perguruan tinggi kolonial
di AS mengajarkan retorika dan
logika klasik kepada mahasiswa
yang kebanyakan ingin menjadi
pengacara dan pendeta. Pada
abad ke-19, perguruan ting-

gi sains bertumbuhan untuk
memenuhi kebutuhan industri-
alisasi yang bertumpu pada uap

L ]
PENGANTAR

dan baja. Pada abad ke-20, kita
melihat kebangkitan pendidikan
sarjana yang berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan korpo-
rasi.

Saat ini, kita hidup di era digital,
dan mahasiswa harus mengha-
dapi masa depan digital di mana
robot, perangkat lunak, dan
mesin yang didukung kecerdasan
buatan banyak menggantikan
fungsi manusia. So pendidikan,
mau tidak mau, harus mengikuti
perubahan ini. Untuk memas-
tikan lulusan pendidikan tinggi
adalah “robot-proof” (tidak bisa
digantikan robot) di tempat kerija,

|3
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institusi pendidikan tinggi ha-
rus menyeimbangkan kembali
kurikulum mereka. Pendidikan
yang paling berguna pada masa
ini, mengutip Aoun (2017) lagi,
pendidikan yang mengajarkan
orang melakukan sesuatu yang
tidak bisa dilakukan mesin.
Artinya, mendidik orang untuk
berpikir dengan cara yang tidak
bisa diimitasi jaringan mesin.
Pada akhirnya, kita membutuh-
kan pendidikan yang mengajari
orang belajar sepanjang hayat,
memanfaatkan bakat-bakatnya
untuk melakukan sesuatu yang
mesin tidak bisa.

Namun di sisi lain, McHaney
(2011), menulis, gelombang
tech-savvy millienials telah men-
ciptakan semacam “huru-hara” di
kalangan pendidikan tinggi yang
para dosen dan tenaga adminis-
trasinya tidak siap. Pengalaman
mahasiswa milenial itu dengan
teknologi, media sosial, dan
dunia virtual membuat mereka
mendambakan pendekatan baru
dalam penyampaian pengetahu-
an di kelas. Sebagian besar pe-
ngelola perguruan tinggi tampak
terseok-seok menghadapi feno-
mena ini.

Hari ini, hidup mahasiswa jauh
lebih terkoneksi dengan tekno-
logi dibanding dosen-dosennya.
Hidup pembelajar di abad ke-21
hidup terintegrasi dengan tekno-
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logi. Seperti tertera dalam salah
satu naskah di buku ini, mereka
tidak lagi membedakan telepon
seluler, aplikasi pengirim pesan,
kamera, internet browsers, e-mail,
piranti musik, dan sistem navi-
gasi satelit. Mereka membawa
semua itu di dalam saku celana
atau bajunya. Teknologi itu pula
yang terintegrasi dengan kehi-
dupan akademik mereka (Surry
et.al., 2011).

‘The Tipping Point’

Apa yang terjadi dengan mahasis-
wa dan teknologi ini mengingat-
kan kita pada sepotong ungkap-
an dalam bahasa Inggris: yaitu
the tipping point; atau terjemahan
bebasnya adalah titik kritis, atau
masa kritis. Merriam-Webster
Dictionary mengartikannya
sebagai “titik kritis dalam situasi,
proses, atau sistem di mana efek
atau perubahan yang signifikan
dan tak terhentikan terjadi”
(Anonymous, 2022a). Cambridge
Dictionary juga mendefinisikan
metafora itu dengan cara yang
mirip: yaitu “waktu di mana sebu-
ah perubahan atau dampaknya
tidak dapat dihentikan” (Anony-
mous, 2022b).

Tipping point menjadi leksikon
umum dalam bahasa Inggris
yang diartikan sebagai “saat hal-
hal penting terjadi dalam situasi
tertentu, terutama terkait hal-hal
yang tidak dapat diubah”. Dalam



berbagai kajian akademis, ung-
kapan tipping point sering diarti-
kan sebagai “titik di mana objek
atau situasi tertentu yang berada
dalam keseimbangan digeser me-
nuju situasi kesetimbangan baru
yang berbeda (dan biasanya lebih
buruk) dari situasi awalnya” (van
der Hel, Hellsten, & Steen, 2018).

Ungkapan ini kemudian diguna-
kan seorang penulis AS, Malcolm
Gladwell untuk menjelaskan
munculnya “momen magis”
ketika ide, tren, perilaku sosial
berkembang melampaui ambang
batas, dan menyebar seperti api
yang menyala-nyala liar (Malaney
& Hudson, 2013). Momen magis
ini merupakan buah dari dinami-
ka sosial yang menakjubkan yang
mengakibatkan perubahan cepat.
Terminologi ini diklaim sebagai
cara terbaik untuk memahami
lahirnya transformasi dramatik,
atau perubahan yang terlihat
misterius tak diketahui penye-
babnya. “The tipping point” ini
mempunyai karakteristik menu-
lar dan menyebar seperti virus;
berefek besar; dan perubahan
yang dihasilkan tidak gradual,
melainkan terjadi dalam momen
dramatik (Gladwell, 2000).

Definisi ini kemudian dipinjam
Aoun (2017) untuk menunjuk
relasi generasi tech-savvy de-
ngan teknologi. Aoun meminjam
terminologi ini untuk memahami

]
PENGANTAR

bagaimana pendidikan tinggi
seharusnya merespon relasi
generasi masa depan dan tekno-
logi. Hidup generasi masa depan
(bisa milenial, generasi Z, atau
bahkan generasi Alpha) sudah
tidak bisa dipisahkan dari tek-
nologi itulah yang disebut Aoun
sebagai “titik kritis”. Inilah yang
harus direspon pendidikan tinggi.
Pendidikan tinggi harus memas-
tikan diri untuk memberi edukasi
yang berguna bagi generasi masa
depan. Yang disebut berguna
adalah mengajari mereka me-
lakukan sesuatu yang tidak bisa
dilakukan robot, dan mengajari
mereka cara berpikir yang tidak
bisa diimitasi jaringan robot se-
canggih apapun.

Inilah yang harus disadari pe-
ngelola perguruan tinggi. Para
dosen mutlak harus beradaptasi
dengan dunia baru mahasiswa-
nya. Karena itu, perguruan tinggi
harus pula meresponnya dengan
penjelajahan atau inovasi yang
“melampaui batasannya sendiri”,
termasuk dalam penggunaan
teknologi terkini. Nah dalam
konteks dinamika atau pergulat-
an seperti itulah buku ini ditulis.
Naskah-naskah dalam buku ini
memiliki sebaran tema yang be-
ragam, namun semua bermuara
pada satu hal yang sama: yaitu
pergulatan pendidikan tinggi da-
lam merespon atau beradaptasi
secara cepat dan tepat terhadap
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teknologi serta generasi pem-
belajar yang memiliki sifat atau
karakter amat berbeda dengan
sebelumnya.

Inilah yang membuat buku ini
bermakna, karena tidak lagi
berbicara tentang masa silam
atau sekarang, tetapi tentang
masa depan, yang tiupan angin
perubahannya sudah mempo-
rak-porandakan setiap sudut ru-
ang di dalam rumah. Tidak hanya
bermuatan “kegelisahan”, nas-
kah-naskah dalam buku ini juga
menawarkan beragam gagasan
untuk merespon the tipping point
ini dalam konteks pendidikan

tinggi.

Buku ini ditulis dengan gaya
ilmiah populer oleh para penu-
lisnya, yang merupakan aka-
demisi sekaligus terlibat dalam
manajemen pengelolaan fakultas
atau universitas di Universitas
Surabaya. Karena itu, mereka
memahami segala problematika
disrupsi dan dunia pendidikan
tinggi baik dalam konteks teori-
tik maupun praktik. Inilah yang
membuat buku ini menarik. Tidak
hanya karena gaya berceritanya
yang terasa “intim”, tetapi juga
narasi-narasi pergulatan atau
kompleksitas perubahan yang
muncul di dunia pendidikan ting-
gi akibat teknologi.

Teknologi dan generasi tech-savvy
juga mengubah lansekap persa-
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ingan di antara perguruan tinggi,
tidak hanya terkait positioning
lembaga dan dalam hubungan-
nya dengan pasar, tetapi juga
terkait beragam hal mulai model
organisasi, kurikulum, metode
dan infrastruktur pembelajaran,
sampai pembentukan karakter
yang inline dengan kebutuhan
dunia yang terus terdigitalisasi.

Pada titik ini, teknologi dan ge-
nerasi tech-savvy telah memicu
arah dan ketegangan baru dalam
persaingan di kalangan perguru-
an tinggi. Dan ibarat perlombaan,
bendera “Start” telah dikibaskan
tanpa menunggu pesertanya
tuntas bersiap-siap.

The race is on...

Surabaya, 1 Maret 2023

Nanang Krisdinanto
Achmad Supardi

The race is on...
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